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Abstract 
This study aims to describe and analyze the learning process of citizenship education on 
the subject of Pancasila through cooperative learning models of the charades type which 
can improve the learning outcomes of class I students at Madrasah Ibtidaiyah Negeri 12 
Hulu Sungai Selatan. This research is a Classroom Action Research (PTK) which is carried 
out collaboratively between teachers and researchers. The subjects of this study were first 
grade students at Madrasah Ibtidaiyah Negeri 12 Hulu Sungai Selatan, which consisted of 
14 students, consisting of 6 male students and 8 female students. Data was collected 
through observation, interviews, documentation and tests. This research consisted of two 
cycles, namely Cycle I and Cycle II. The results showed that the use of the charades type 
cooperative learning model was effective in increasing student interest and achievement 
in the subject of Citizenship Education. This can be seen from the increase in the 
percentage of students' interest in the sound of Pancasila material during learning, namely 
33.33% in the less category in the pre-cycle, 50% in the medium category in cycle I, and 90% 
in the very good or high category in cycle II. This shows that the charades type cooperative 
learning model has a positive effect on increasing student learning outcomes in Civics 
learning. It can be concluded that there is an increase in each research cycle based on the 
results obtained. 
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1.  INTRODUCTION 

Perke embangan ilmmu penge etahuan dan teknnologi yaang seemakin peesat meny eebabkan 
masalah kehidupan menjaadi semakin kompleks, sehingga diperlukan su mmber dayaa maanusia 
yaang hand aal dan mammpu bersaing di tingkat glo obal. Perubaahan jugga terjaadi de engan ce epat 
sehingga memerlukan kemammpuan un ntuk mempeeroleh, mengeelola, daan memaanfaatkan 
sumbeer daaya yaang adaa agar daapat beertahan dalam kondisi ya nng se llalu beruubah, tidaak passti, 
daan ko ompetitif.   

Dengan berkembangnya il lmu pengetahuan d aan teknnologi, kompleksitas 
permasalahan kehidupan dalam persaingan global membutuhkan su mmber daaya mannusia 
yaang hanndal daan be erdaya saaing. Sel aain pe erkembangan y aang cepat, perubbahan jugaa te erjadi 
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deengan cepaat, dan unt uuk mempertahankannya dip eerlukan kemaampuan uuntuk 
mempeeroleh, mengeelola, d aan mempergunakan summber daaya y aang aada untuk be ertahan 
dalam lingkungan y aang te erus berubaah, tidaak paasti, daan koompetitif. 

Menurut Muzayim Arifin menyatakan bahwa: pendidikan wajib diberikan dari mereka 
masih anak-anak, baik dalam pendidikan umum maupun pendidikan agama (Arifin, 2017). 
Sebaagai instituusi pendidikaan, sekolah mempunyai tangggung jawaab besaar dal lam 
melaksanakan kegiatan pendi ddikan. Fungsi utama sekolah adalah memfasilitasi pese rrta 
diddik dalaam prosees belaajar yaang dilakkukan dii bawah bimbingan guru atau tenaga pendidik 
yang terlatih dan ahli di bidangnya. Sebagai lembaga pendidikan, sekolah mempunyai 
peran daan taanggung jaawab peenuh daalam menunaikan aamanat pendidikannya. S eekolah 
adalah lembaga pendidikan ya ang diraancang unntuk melibatkan peserta didik dalam 
pembelajaran di bawah bimbingan dan pe engawasan guuru at aau t eenaga pe endidik 
pro ofesional. Karena pembeelajaran bertujuan unntuk meembantu peeserta diidik dalam beelajar 
deengan efektif. Seetiap prooses pembelajaran mem iiliki tuujuan untuk mencapai hasil yang 
baik dan memuaskan. Namun pada kenyataannya, minat belajar peserta didik masih jauh 
dari harapan yang diinginkan. Saat pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), Peserta 
didik sering kali kehilangan motivasi untuk m eengikuti pro oses pe embelajaran kaarena 
kuraangnya m iinat terhadap maata peelajaran tertentu. Miinat beelajar paada mata peelajaran 
tentu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap proses pembelajaran di kelas dan hasil 
belajar peserta didik. Beberapa faktor dapat menyebabkan rendahnya m iinat beelajar 
peeserta d iidik paada suuatu maata pe elajaran, antara lain disebabkan oleh guru, peserta didik, 
motivasi dan minat peserta didik yaang reendah, saarana d aan praasarana y aang kuurang 
memadaai, seerta ketidaksesuaian antara kemampuan peserta didik dengan cara 
penyampaian materi sehingga dianggap sulit dipahami. Maka, seorang guru harus dapat 
mengatasi masalah tersebut dengan memilih metode pembelajaran yang efektif dan 
cocok, seerta meemberikan mootivasi dan dukungan aggar peeserta d iidik dapat berminat daan 
serius daalam mengikuti pembelajaran. 

Berdaasarkan peengamatan daan peengalaman meengajar guuru, terdapat beberapa faktor 
yaang daapat memengaruhi miinat beelajar peeserta dIidik, terutama dalam mata pelaajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Salah satunya adalah strategi pembe llajaran yanng 
kurang sessuai den ggan kebutuhan pesserta diddik, yaang daapat menyebabkan rasa jenuh atau 
bosan dalam proses belajar, yang berdampak pada penurunan minat belajar. Selain itu, 
penggunaan media yang kurang menarik dan ma ateri yaang diraasa t eerlalu baanyak juuga daapat 
memengaruhi minat belajar peserta didik, yang dapat berdampak pada ketidaktertarikan 
peserta didik untuk mempelajari materi tersebut. Minat belajar peserta didik juga dapat 
terpengaruh oleeh penggunaaan metoode pembelajaraan yaang kuraang tepaat daan monoton. 

Menurut Mukhtar (2003) agar efektivitas pembelajaran PKn meningkat, maka 
perbaikan pendekatan pembelajaran dapat dilakukan. Pendekatan/mo ddel pemmbelajaran 
yaang perlu dipertimbangkan s aalah satuya aadalah pembel lajaran ko ooperatif  yang 
menggunakan metode tebak kata, dengan metode itu diharapkan daapat men iingkatkan 
h aasil bel lajar. 

Dari peermasalahan-peermasalahan d ii aatas itulah yang menyebabkan menurunnya 
miinat beelajar peeserta diidik. Berdaasarkan pada masalah terseebut diatas maka untuk 
meniingkatkan minaat belajar peseerta didiik untuk mencapai hasil yang lebih baik maka dari 
itu akan diterapkan penggunaan model pembelajaran kooperatif. 
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Menyikapi hal di atas maka dalam kesempatan ini peneliti tertarik mengadakan 
penelitian dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Pelajaran PKn Pokok 
Bunyi Pancasila Sejarah Melalui Model Kooperatif Tipe Tebak Kata Pada Kelas I MIN 12 
Hulu Sungai Selatan” 

 
2.  KAJIAN TEORI 

2.1 Pengertian Belajar 
Banyak para ahli berpendapat mengenai definisi belajar. Di antaranya adalah: Belajar 

menurut bahasa yang dikemukakan oleh Poerwadarminta adaalah “usaha (berlatih) dan 
sebagai upaya mendapatkan kepandaian” (Poer.wadarminta, 1976) Seedangkan meenurut 
istilaah yaang dikemukakan oleeh bebeerapa ahl li, diaantaranya ialah belajar sebagai “Suatu  
proses dimana suatu tingkah laku ditimbulkan atau diperbaiki melalui serentetan 
reaksiatas situasi (atau rangsang) yang terjadi” (Subakti et al., 2021). Kemudian Slameto 
berpendapat bahwa “Learning is show by a behavior as a result of experience” (Slameto, n.d.). 
Kemudian Moh.Uzer Usman dan Lilis Setiawati mendefinisikan “belajar sebagai perubahan 
tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu dan 
individu  dengan lingkungan sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan 
lingkungannya” (Moh & Lilis, 2002).  

Nana Sudjana mengartikan “belajar adalah proses yang aktif, belajar adalah mereaksi 
terhadap semua situasi yang ada disekitar individu. Belajar adalah proses yang diarahkan 
kepada tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar adalah proses 
melihat, mengamati, memahami sesuatu”(Sudjana, 2005).  

Beelajar adallah suaatu proses yaang harus dilewati ol leh peeserta di idik, tetapi pada 
prinsipnya guru harus memahami kaidah-kaidah belajar yang efektif agar dapat mengelola 
dan membimbing proses pembelajaran dengan baik. Be llajar meruupakan suaatu prooses 
perubahan perillaku yaang ada di d aalam di iri manussia. Apabila tel aah selesaai suaatu usahha 
belajjar namun tidaak ada perrubahan paada diiri indiv iidu yaang belaajar, makaa tiddak daapat 
dikat aakan bahwwa paada diirii indiividu terseebut telaah terjaadi pro oses bellajar. 

Parra ahl li telah menjelaskan beberapa def iinisi bel aajar, dan d aapat diisimpulkan bahw aa 
be llajar sebagai suaatu prosees perubaahan peerilaku indiividu yaang teerjadi sebaagai haasil daari 
pengalaman dan latihan. Perubahan perilaku tersebut dapat terlihat pada berbagai aspek, 
seperti pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), dan sikap (afektif). Menurut 
Kamus Bahasa Indonesia, keberhasilan merujuk pada kemampuan mencapai tujuan yang 
diinginkan (Pustaka, 2005). Sedangkan hasil belajar sering kali dinilai melalui evaluasi tes, 
baik yang disusun oleh guru maupun dalam ujian nasional.  

Belajar merupakan sebuah proses yang melibatkan berbagai aktivitas seperti 
mengamati, membuat, menyelesaikan masalah, menyimak, dan latihan. Penting bagi guru 
untuk memfasilitasi dan membimbing peserta didik dalam melakukan aktivitas-aktivitas 
tersebut secara efektif. Ada 4 pilar dalam belajar yaitu (Nuryana et al., 2022): Pertama, 
"Learning to know" yaang beraarti bel lajar unt uuk meengetahui, di mana tujuan utamanya 
adalah pemahaman dan pengetahuan materi yang diberikan. Kedua, "Learning to do" 
yang berarti belajar untuk berbuat, dengan fokus pada pengembangan kemampuan 
individu dalam melakukan tindakan atau aktivitas tertentu. Ketiga, "Learning to live 
together" yang mengacu pada kemampuan peserta didik untuk hidup bersama atau 
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bekerja dalam kelompok, dengan tujuan mengembangkan keterampilan sosial seperti 
komunikasi, kerjasama, dan toleransi. Terakhir, "Learning to be" yaang beraarti bel aajar unt uuk 
menjaadi, dengan target mengantarkan peserta didik menjadi individu yang utuh, 
mengembangkan potensi, bakat, minat, dan kemampuan secara keseluruhan, baik dari 
segi intelektual, emosional, maupun spiritual. Dengan memperhatikan empat pilar ini, 
guru dapaat membaantu pe eserta di idik dal lam meencapai haasil bel lajar y aang bermakna dan 
mengembangkan diri secara holistik.   
2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Bellajar 

Belaajar dapat dipahaami sebaagai tahaapan perubaahan seluuruh perilaku inddividu yaang 
relaatif menetaap seebagai haasil dari pengaalaman daan interraksi denggan lingkuungan yaang 
melibaatkan prosses kogniitif (Syah, 2009). Menuurut pendapat Slameto, keberhasilan belaajar 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat dibagi menjadi faktor intern dan faktor 
ekstern (Slameto, n.d.) 

Faktor intern merujuk pada faktor yang terdapat dalam diri individu yang sedang 
belajar. Faktor-faktor ini meliputi faktor jasmaniah, seperti kesehatan dan cacat tubuh, 
faktor psikologis, seperti minat, perhatian, intelegensi, dan kesiapan mental, serta faktor 
kelelahan baik secara jasmani maupun rohani (psikis). 

Sementara itu, faaktor ekst eern adaalah faaktor-faaktor yaang aada di l uuar ind iividu yaang 
mempengaruhi proses belaajar. Faaktor iini mencakup faaktor keluaarga, seperti caara oraang tuaa 
mendiidik anak, pengertian orang tua, hubungan antar anggota keluarga, keadaan 
ekonomi keluarga, suasana rumah, dan latar belakang kebudayaan. Faktor sekolah juga 
menjadi faktor ekstern yang signifikan, meliputi kurikulum, m eetode menggajar, hubunngan 
guuru den ngan peseerta diidik, huubungan ant aar peeserta diidik, keadaan gedung, alat pel lajaran, 
standar pelajaran, waaktu seekolah, disiplin se ekolah, meetode beelajar, daan t uugas ruumah. Selain 
itu, fakt oor maasyarakat juga memainkan peran penting, seperti ke egiatan pe eserta di idik 
dalaam maasyarakat, te eman bergaaul, mediia masssa, dan be entuk kehi idupan maasyarakat. 

Dalam upaya meningkatkan aktivitas belajar siswa, penting untuk memperhatikan 
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 
pembelajaran yang sesuai sebagai salah satu cara mendukung proses belajar mengajar 
yang efektif dan efisien, sehingga peserta didik dapat memperoleh hasil belajar yang 
bermakna dan memperoleh bekal kompetensi yang memadai. Dengan memperhatikan 
faktor-faktor inii, dihaarapkan dapaat meningkaatkan moti ivasi dan efektivitas bel aajar siswaa. 
2.3 Aktivitas Belajar  

Aktivitas belajar peserta didik ialah keterlibatan peserta didik dalam proses 
pembelajaran, yang meliputi sikap, pikiran, dan perhatian mereka untuk mencapai 
keberhasilan dalam pembelajaran dan mendapatkan manfaat dari kegiatan tersebut. 
Adapun peningkatan aktivitas peserta didik, yaitu meningkatnya jumlah peserta didik yang 
terlibat dalam proses pembelajaran, baik dari segi keaktifan belajar, partisipasi dalam 
diskusi, serta bertambahnya peserta didik yang aktif dalam bertanya dan menjawab 
(Kunandar, 2008).  

Menurut Paul B. Diedrich, aktivitas belajar siswa terbagi atas (Hamalik, 2006): 
Pertama, kegiatan visual melibatkan penggunaan indera penglihatan, seperti mel lihat 
gambaar-gambaar, membaca, demo onstrasi, daan mengamaati oraang laain dalam aktivitas 
bermain at aau bekerja. Kedua, kegiat aan lisaan meliputi mengajukan pertanyaan, 
mengemukakan pendapat, menyampaikan fakta atau prinsip, memberi saran, 
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menghubungkan kejadian, berdiskusi, melakukan wawancara, dan interupsi. Ketiga, 
kegiatan mendengarkan mencakup hal-hal seperti mendengarkan materi yang 
disampaikan, berpartisipasi dalam diskusi kelompok, dan mendengarkan permainan. 
Selanjutnya, kegiatan menulis melibatkan menulis laporan, mengerjakan tes, mengisi 
angket, membuat rangkuman, dan memeriksa karangan. Kegi iatan mengggambar 
mencakup mengggambar, me embuat graafik, po ola, daan diaagram peeta. Kegi iatan meetrik 
meliputi melaksanakan pameran, menyelenggarakan permainan, mel aakukan percobaaan, 
memiilih al aat-alaat, daan memmbuat mo odel. Selain itu, terdapat k eegiatan ment aal yang 
melibatkan tugas-tugas seperti mengingat, memecahkan masalah, membuat keputusan, 
mel iihat hubuungan-huubungan, d aan merenungkan. Terakhir, terdapat kegi aatan emos iional 
yang mencakup mi inat, kemampuan me embedakan, keberanian, dan ketenangan. Dengan 
memperhatikan jenis-jenis kegiatan ini, pendidik dapat merancang strategi pembelajaran 
yang beragam dan sesuai dengan preferensi belajar siswa untuk meningkatkan efektivitas 
proses belajar mereka. 

Menurut Kunandar indikator aktivitas peserta didik dapat dilihat dari beberapa hal, 
di antaranya adalah: pertama, mayoritas peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran; 
kedua, kegiatan pembelajaran didominasi oleh peserta didik; dan ketiga, mayoritas peserta 
didik mampu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru (Kunandar, 2008).  

Pembelajaran yang aktif yaitu seluruh peserta didik dan guru harus aktif dalam 
pembelajaran. Guru bukan satu-satunya sumber pengetahuan yang harus memberikan 
konsep ilmu kepada peserta didik, melainkan peserta didik harus dapat menemukan dan 
menerapkan sendiri konsep yang sedang dipelajari (Herwin et al., 2021).  

Dari penjelasan sebelumnya, terlihat bahwa kegiatan belajar mengajar melibatkan 
berbagai jenis aktivitas seperti visua ll, lisaan, mendeengarkan, meenulis, mengggambar, dan 
meetrik. Agar hasiil beelajar yang maksimal dapat dicapai, pe eserta didiik perlu akti if dan terllibat 
daalam ke egiatan tersebut. Dalam melakukan ke egiatan bel aajar, pese erta didiik perlu 
memperhatikan informasi yang diberikan, mengikuti instruksi dengan baik, dan 
melaksanakan tugas-tugas yang diminta dengan baik pula. Melalui keterlibatan aktif, 
peserta didik daapat memmperoleh pemah aaman yaang le ebih baik teentang maateri yaang 
dipeelajari dan meningkatkan h aasil bel aajar mereka. 
2.4 Hasil Belaajar 

Haasil belaajar menurut Sudjana didefiinisikan seebagai kemmampuan-kemampuaan yaang 
peseerta di idik miliki seetelah iia meneriima pe engalaman belajarnya. Hasil belaajar ialah hasiil daari 
suaatu inteeraksi tiindak belajaar daan tinndak mengaajar yaang diharapkan ada perub aahan 
perilaaku daari peseerta diddik setel aah men ggikuti prosses pembelajaran (Wardhana, 2022). Dari 
sisi guru, evaluasi hasil belajar merupakan langkah penting dalam mengevaluasi efektivitas 
dari metode pengajaran dan apakah tujuan pembelajaran telah tercapai atau tidak. 
Evaluasi hasil belajar juga membantu guru untuk memperbaiki dan meningkatkan metode 
pengajaran guna mencapai efektivitas yang lebih baik dalam membantu peserta didik 
mencapai hasil belajar yang optimal. Dari perspektif peserta didik, hasil belajar merupakan 
titik akhir dari suatu penggal dan merupakan puncak dari proses belajar yang telah mereka 
lalui. Hasil belajar yang baik merupakan bukti bahwa peserta didik telah berhasil 
memperoleh pemahaman dan pengetahuan yang diperlukan dari materi yang dipelajari 
dan dapat memanfaatkannya dalam situasi kehidupan yang berbeda. Hasil belajar yang 
memuaskan juga memiliki dampak positif terhadap mo otivasi daan raasa percaaya dirii peeserta 
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didiik dal aam melanjutkan proses belajar ke tahap berikutnya. Dengan demikian, evaluasi 
hasil belajar sangat penting bagi kedua belah pihak, baik dari sisi guru maupun peserta 
didik (Mudjiono, 2013).  

Hasil belajar tidak terlepas dari minat peserta didik yang bagus terhadap belajar 
(Haykal et al., 2021). Dan minat adalah sebuah karakteristik yang cenderung tetap pada 
individu, karena minat memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap aktivitas seseorang. 
Dengan adanya minat untuk belajar, seseorang akan melakukan tugas tersebut dengan 
semangat, sedangkan tanpa minat, seseorang tidak mungkin melakukan tugas tersebut 
(Setiawan et al., 2021).  

Daapat di itarik kesiimpulan baahwa haasil beelajar merujuk pada kemampuan y aang 
diperooleh oleh peeserta didi ik set eelah mengikuti berbagai kegiatan pembellajaran. 
Kemampuan tersebut meliputi pemahaman dan pengertian tentang materi yang dipelajari, 
keterampilan untuk menerapkan konsep dalam berbagai situasi, serta kemampuan untuk 
membuat keputusan berdasarkan pengetahuan yang diperoleh. 

 

2.5 Model Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Tim MKPBM, mo odel pembel lajaran adalah pol aa interaaksi antara guuru daan 
p0eserta d iidik dal aam ke elas y aang meliputi strategi, pe endekatan, tahap-tahap pe embelajaran, 
Deengan meneerapkan meetode pembellajaran y aang t eepat, guuru daapat membantu peeserta 
didiik dalam me emperoleh pe engetahuan, ide, keteramp iilan, d aan kemampuan berpikir y aang 
dipeerlukan un ntuk merencanakan d aan mengikuti proses pembelajaran. Model pembelajaran 
yang tepat akan memfasilitasi interaksi antara guru dan peserta didik, sehingga peserta 
didik dapat mengembangkan keterampilan mereka dan memperoleh pemahaman yang 
lebih mendalam tentang materi yang dipelajari. Model pembelajaran yang efektif juga 
dapat membaantu peeserta di idik mempersiapkan diri untuuk beerpartisipasi daalam kegiatan 
pembeelajaran d aan mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal. 

Pembelajaran Kooperatif (cooperative learning) merupakan sistem pengajaran di 
mana peserta didik diberi kesempatan untuk bekerja sama dalam kelompok kecil yang 
terstruktur (Hasanah & Himami, 2021). Metode ini memungkinkan peserta didik untuk saling 
membantu dalam belajar dan berinteraksi secara positif dalam mencapai tujuan belajar. 
Metode ini mendorong peeserta diidik untuuk berpart iisipasi seecara aktiif daalam peembelajaran 
daan membangun kemampuan untuk bekerja sama dalam tim (Saugi, 2018).  

Untuuk mencaapai hasill maksiimal dal aam modeel pembeelajaran koooperatif, penting 
untuk menerapkan lim aa unsuur utama dari model ters eebut. Pertama, unsur saling 
ketergantungan (interdependensi) yang bersifat positif, di mana setiap anggota kelompok 
salinng bergaantung daan bekeerja saama untuuk mencapaai tujuuan bersama. Kedua, tetap 
menonjolkan tanggung jawab perseorangan, sehingga setiap individu merasa 
bertanggung jawab terhadap kontribusinya dalam kelompok. Ketiga, adanya tatap muka 
efektif, yaitu interaksi langsung antara anggota kelompok dalam berkomunikasi dan 
berkolaborasi. Keempat, membangun komunikasi yang baik antara anggota kelompok, 
yang meliputi mendengarkan, berbagi ide, dan berdiskusi secara konstruktif. Kelima, 
setiap kelompok melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran, sehingga dapat 
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang perlu diperbaiki di masa mendatang. 
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Beberapa karakteristik atau ciri-ciri pembeelajaran koooperatif daalam prooses beelajar 
meengajar bertujuan untuk men iingkatkan has iil pembelajaran di dalam kelas. Pertama, 
peserta didik bekerja secara bersama-sama dalam kelompok untuk mempelajari suatu 
materi, sehingga dapat saling mendukung dan menginspirasi satu sama lain. Kedua, 
anggota kelompok dikelompokkan dengan memperhatikan tingkat kemampuan yang 
berbeda, termasuk peserta di idik dengaan keemampuan re endah, sed aang, dan tinggii, 
seehingga terrjadi kolaborasi dan pertukaran pengetahuan. Ketiga, kelompok diusahakan 
heterogen dengan perbedaan suku, budaya, dan jenis kelamin jika memungkinkan, untuk 
menciptakan lingkungan yang inklusif dan menghargai keragaman. Keempat, sistem 
penghargaan lebih ditujukan kepada penghargaan kelompok daripada individu, namun 
tetap memberikan penghargaan kepada individu secara proporsional. 

Secara keseluruhan, model pembelajaran kooperatif melibatkan kegiatan 
pembelajaran dalam bentuk kerja kelompok, di mana peserta didik bekerjasama, saling 
membantu, dan bertanggung jawab terhadap hasil kelompok. Model ini mendorong 
interaksi aktif antara peserta didik, memperkaya pembelajaran melalui diskusi dan 
kolaborasi, serta mengembangkan keterampilan sosial dan pengetahuan bersama. 
2.6 Moodeel Teebaak Kaata a 

Mo odel peembelaajaran teebak kaataa merupakan moodeel pembeelajaran mengggunaakan 
meediia k aart uu t eekaa-teekii yaang berpasangaan dengaan karrtu jawaaban te eka-tekii pe rrmainan tebaak 
kaata dilakukan de engan caraa menghubungkan kaartu so aal te eka-tekii deengan kaartu jawaaban 
yanng sesuai. Metode i ini bert uujuan untuuk meni ingkatkan mi inat bel aajar peseerta diidik dan 
memudahkan mereka d aalam memahami dan mengingat konsep pelajaran PKn. 

Model pembelajaran tebak kata cocok untuk digunakan pada kelas yang memiliki 
partisipasi aktif dari peserta didik. Pengertian aktif terdapat dua macam, yaitu: 1) Aktif 
dalam arti selalu peserta didik yang selalu berbicara atau suka berinteraksi, bahkan di luar 
kegiatan pembelajaran. 2)Aktif dalam arti peserta didik memiliki kemauan dan kemampuan 
untuk berpikir serta bertanya jika mengalami kesulitan.  

Menurut Agus Suprijono, pembelajaran aktif merupakan suatu proses belajar yang 
menempatkan peserta didik sebagai pusat dari kegiatan pembelajaran. Dalam 
pembelajaran aktif, peserta didik tidak hanya menjadi penerima informasi dari guru, tetapi 
juga aktif dalam mengambil peran dalam proses pembelajaran dengan bertanya, 
mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan (Suprijono, 2014). Agus Suprijono juga 
menekankan bahwa pembelajaran aktif harus menarik dan menyenangkan, sehingga 
dapat membuat peserta didik lebih tertarik dan termotivasi dalam belajar. Dalam 
pembelajaran aktif, guru juga diharapkan dapat menggunakan berbagai teknik dan 
strategi pembelajaran yang kreatif dan inovatif agar dapat memancing minat dan 
perhatian peserta didik.    

Pendekatan pembelajaran aktif yang dikenalkan oleh Agus Suprijono ini dik eenal 
dengaan PAIKeEM (Pembelaajaran Akti if, Inovaatif, Kreati if, Efekt iif, daan Menyenangk aan). 
PAAIKEM memfokuskan pada pengembangan keterampilan aktif peserta didik, seperti 
berpikir kritis, berkomunikasi, bekerja sama, dan memecahkan masalah. Dengan demikian, 
diharapkan peserta didik dapat mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk 
menghadapi tantangan dunia nyata (Rizki et al., 2022).  

Dengan adanya penggabungan games ke dalam pembelajaran, harapannya peserta 
didik tidak merasa terbebani dalam mempelajari materi yang kompleks, karena games 
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memiliki nilai edukatif yang sangat berguna dalam mengembangkan sikap peka terhadap 
keinginan dan perasaan orang lain, serta mampu meningkatkan rasa kebersamaan yang 
menjadi dasar bagi terbentuknya perasaan social (Ilham & Tajuddin, 2017).  

Metode tebak kata memiliki beberapa fungsi dalam pengembangan pengajaran. 
Pertama, metode ini menciiptakan suaasana pembel lajaran y aang menyenangk aan, di mana 
peseerta di idik daapat menikmati proses belajar dengan cara yang interaktif dan menghibur. 
Hal ini membantu meningkatkan motivasi dan minat belajar mereka. Kedua, metode tebak 
kata mendorong peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Mereka diajak untuk berpikir, mengeluarkan pendapat, dan mencari solusi 
melalui proses menebak kata-kata yang diberikan. Dengan demikian, metode ini 
mengembangkan keterlibatan aktif dan keterampilan berpikir kritis. Ketiga, penggunaan 
kartu-kartu sebagai media dalam pembelajaran tebak kata membantu visualisasi dan 
memperkaya pengalaman belajar peserta didik. Kartu-kartu ini memberikan stimulus visual 
yang dapat membantu memperkuat pemahaman konsep dan memori mereka. Dengan 
demikian, metode tebak kata tidak hanya memberikan kesenangan dalam pembelajaran, 
tetapi juga memiliki fungsi pendidikan yang mendorong keterlibatan aktif, penggunaan 
media, dan pengembangan keterampilan kognitif peserta didik. 

Metode tebak kata memiliki tujuan yang beragam berdasarkan penelitian yang 
dilakukan. Menurut Ibrahim & Nur (2000) tujuan metode ini dalam konteks pembelajaran 
cooperative learning adalah me embuat pese erta diidik menjaadi berminat dan tert aarik daalam 
belajar melalui prooses pembe elajaran yang menarik, membantu mereka mengingat dan 
memahami konsep dengan lebih mudah, serta mendorong aktifitas peserta didik dengan 
bertanya, mempertanyakan, dan berkontribusi dalam diskusi. Selain itu, menurut Raisatun 
Nisak dalam Flaviana (2015) tujuan metode tebak kata juga mencakup melatih peserta didik 
agar lebih tenang, membuat mereka menjadi lebih dewasa dan bertanggung jawab, serta 
meningkatkan keberanian mereka dalam bertanya. Dengan bimbingan dan arahan yang 
terus-menerus dari guru, metode tebak kata berusaha untuk membantu peserta didik 
menjadi aktif, dewasa, dan bertanggung jawab dalam mengajukan pertanyaan, mencari 
solusi masalah, serta mampu menyelesaikan tugas secara mandiri maupun dalam 
kelompok.  

Metode tebak kata memiliki kelebihan dan kekurangan yang perlu diperhatikan. 
Kelebihan dari metode ini, seperti yang disebutkan oleh  Wulandari & Anggis (2020) , 
antara lain peserta didik akan memiliki kekayaan bahasa, permainan inni saangat menariik 
sehinggga semua pe eserta did iik ingiin mencobannya, peseerta di idik menjaadi tert aarik un ntuk 
bel lajar, dan memuddahkan penanaman kons eep pelajaaran daalam ingaatan peseerta did iik. 
Namun, terdapat juga kekurang aan dalam me etode teebak kaata ini. Materi sulit tersampaikan 
dengan baik karena membutuhkan waktu yang lama, jika pe eserta dIidik tidaak menjaawab 
dengaan be enar maaka tidaak semuua pe eserta diidik daapat majuu kareena waaktu yang terbaatas. 

Pembelajaaran dengaan met tode tebaak katta melibatkan beberapa tahapan 
pembelajaran, seperti yang dikemukakan oleh Fajriani (2019). Tahapannya dimulai dengan 
guru mengorientasikan peserta didik terhadap masalah yang akan diselesaikan da an diakh iiri 
dengaan analisis daan evaluasi haasil kerjaa peseerta didiik. Selain itu, dalam pelaksanaan 
pembelajaran kooperatif/tebak kata, persiapan yang perlu dilakukan, seperti yang 
disampaikan oleh Syaftilalovefa et al., antara lain menyiapkan materi yang akan 
disampaikan, bahan ajar yang dibutuhkan, dan kata kunci yang akan dipertanyakan. 
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Metode tebak kata, menurut Suyatno, menekankan pada keaktifan pe sserta diddik 
dalaam pembe llajaran. Peseerta diddik diperkenalkan da llam situasi permasaalahan yaang 
mendorong proses pemecahan masalah, kerjasama, dan diskusi kelompok. De engan 
demiikian, d aapat disimpuulkan baahwa metoode permainan teebak kaata adalah modeel 
pembeelajaran yaang daapat meningkaatkan aktiv iitas bel aajar peseerta did iik, mendorong 
pembelajaran mandiri d aan otonom. 

Metode tebak kata menurut Suyatno berfokus pada keaktifan pese erta diddik dalaam 
pembelajaaran, di mana peseerta diddik dikenalkan dalaam situasi permaasalahan yaang 
menuntut proses pemecahan masalah, kerjasama dan diskusi kelompok (Suyatno & 
Nurgiyantoro, 2009).  

Dapat disimpulkan bahwa model permainan atau tebak kata adalah moodel 
pembeelajaran yaang dapaat meniingkatkan aktiviitas belaajar peseerta diidik hal ini menjadi 
pembel lajaran yaang mandiri dan otonom. 
2.7 Pendiddikan Kewarggaanegaraan (PKN) 

Pendidiikan Kewarganeggaraan (PKn) meruupakan naama mat aa pelajjaran di tin ngkat 
seko llah daasar daan menengaah (Sastradipura et al., 2021). Adapun visi dan misi mata pelajaran 
PKn dikutip dari penelitian Wahyudin Noe, visi mata pelajaran PKn adalah menciptakan 
mata pelajaran yang memiliki fungsi sebagai sarana untuk membina karakter bang gsa 
(nati oon andd ch aaracter build iing) daan memberdayakan waarga negaara. Sementara m iisi maata 
pe llajaran PKn ada llah membe entuk waarga ne egara yaang baaik, yaitu wargaa negaara yaang 
mampu melaaksanakan h aak daan kewajiban daalam keh iidupan bern eegara berdasarkan 
kesadaran hukum, politik, dan moral (Anatasya & Dewi, 2021).  

Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peran yang sangat penting dalam 
membentuk karakter anak di sekolah dasar. Hal ini disebabkan karena pendidikan 
kewarganegaraan berfungsi untuk memperkuat hubungan sosial dan sekolah, serta 
memainkan peran yang signifikan dalam kehidupan masyarakat. Pembentukan karakter 
di sekolah menjadi perhatian khusus untuk pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. 
Etika peserta didik yang menyimpang di karenakan kurang memperhatikan pendidikan 
moral dan karakter di sekolah sehingga mereka melakukan perilaku yang tidak baik seperti 
kurang sopan, mencontek, mencuri, kekerasan sesama teman tidak menaati peraturan 
sekolah dan lain-lain. Dan hal ini menjadi permasalahan yang tidak bisa dianggap remeh. 

Mat aa pelajaaran PKn ialah mat aa peelajaran yaang terfokus paada waarga negaara untuk 
membentuk generasi penerus yang memiliki pemahaman daan mampuu menjal aankan haak 
daan kewajibannnya sebaagai waargaa negaara Indonesiia. Hal ini dilakukan dengan membangun 
karakter peserta didik yang cerdas, terampil, dan berakhlak mulia yang didasarkan pada 
nilai-nilai Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

Tujuuan pembbelajaran PKn ialah mampu menjaadi saraana bel aajar peserta didik unt uuk 
lebiih memahami Negaara Kesatuaan Republlik Indoneesia, membeentuk pribaadi peserta didik 
sesuuai dengaan kebudayaaan Negaara Keasatuan Republ lik Indon eesia, daan bert uujuan untuuk 
membeentuk geenerasi yaang cint aa tanaah aiir daan turut berperan daalam mengiisi kemerdekaaan 
dan memajukan Repuublik Indoneesia (Magdalena et al., 2020).  

Jadi dapat diketahui bahwa pembelajaran PKn dapat menyiapkan peserta didik 
dengan pengetahuan dan intelektual yang memadai serta pengalaman praktis agar 
memiliki kompetensi dan efektifitas dalam berpartisipasi, dengan tujuan pembelajaran 
terfokus pada sasaran atau hal-hal yang terdapat dalam proses pembelajaran yang harus 
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dicapai. 
 
 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian tindakan kelas atau sebuuah keggiatan 
penellitian yaang dilaakukan dikelas. Menurut Suharsimi Arikunto, peneelitian tindaakan kellas 
(PTK) dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang-ulang (Arikunto, 2021). Siklus itu terdiiri 
daari empaat tahaapan, yakn ii perencanaaan tindaakan, melakukkan tiindakan, pengaamatan ataau 
obsservasi daan analissis at aau refleeksi (Darmuki & Hidayati, 2019). Alur penelitian dapat 
ditunjjukkan paada gambaar berikut. 

 

 
Gambar 1. Allur peneli itian tindaakan kel aas 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimanakah model kooperatif 

tipe tebak kata mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran PKn 
materi pokok bahasan bunyi pancasila. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 12 Hulu Sungai Selatan Kecamatan Daha Selatan Kabupaten 
Hulu Sungai Selatan, pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas I Madrasah Ibtidaiyah Negeri 12 Hulu Sungai Selatan y aang berjuml lah 14 
siiswa, terd iiri daari 6 siiswa puutra dan 8 s iiswa pautri dalam pembelajaran PKN tentang Bunyi 
Pancasila melalui pembelajaran kooperatif tipe tebak kata. 

Pelaksanaan PTK dilakukan dua siklus. Siklus pertama bertujuan untuk memperbaiki 
siklus yang kedua Pelaksanaan PTK dimulai dengan siklus pertama. Dalam Peneliitian 
Tindaakan Keelas (PTK), dat aa yanng telaah terkuumpul akan dianalisis menggunakan metode 
analisis deskriptif. Metode analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis data 
yang telah terkumpul, dan hasil analisis dari siklus pertama akan dijadikan acuan atau dasar 
untuk melaksanakan ke egiatan paada siikllus berikutnya. J eeniis daat aa yanng akan dipeeroleeh daann 
diaanalisis dalam PTK adalah d aata kual iitatif y aang beruupa infoormasi dari hasil observasi, 
wawancara, angket, dan catatan lapangan. 

 

4.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini terdiri dari dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. 
Data awal dari hasil ulangan peserta didik digunakan sebagai nilai atau skor awal dalam 
siklus I. Hasil dar ri siiklus I kemudian digunaka an unt uuk mempeerbaiki pel aaksanaan sik llus II. 
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Evaluasi dilakukan pada ak hhir setiap sikluus untuk menilai peningkatan hasil belajar peserta 
didik terhadap materi yang telah diberikan. Dokumen guru digun aakan untuuk mengambil 
dataa awal nilaai peeserta didiik sebelum pelaksanaan siklus. 

Berdasarkan nilai peserta didik sebelum pembelajaran kooperatif tipe tebak kata 
dilaksanakan, dari 14 peserta didik kelas I di Madr aasah Ibtidaaiyah Nege eri 12 Huulu Suungai 
Selaatan, sebanyak 9 pes eerta di idik ataau 75% bel lum meencapai nil aai KKM, sed aangkan hanya 5 
peeserta d iidik aatau 25% yaaan gg t eelah me encaapai KKM. Nil aai te ertingggi seebeelum dil aakukannya 
tindakaan adalah 700 daan n n iil aai tereendaah adalah 25. KKM untuk mata pelajaran PKn adalah 70. 

Setelah dilaksanakan pembelajaran kooperatif tipe tebak kata pa ada sikllus I, 
dipeeroleh hasil bahwaa hanya 50% daari jumlah pe eserta diidik yaang t uuntas beelajar de nngan 
krit eeria seddang, sementara 50% sisanya beelum tuntaas belajaar. Nilaai tertingggi yang diperoleh 
adalah 80 dan nilai terendahnya adalah 45. 

Setelah dilakukan evaluasi pada siklus I, ditemukan bahwa 50% atau 5 peserta didik 
telah tuntas belajar, sedangkan 50% atau 5 peserta didik lainnya belum tuntas. Dalam 
evaluasi, terdapat raata-raata nil aai seebesar 60,00 dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 
45. Dari jumlah peserta didik yang berhasil menyelesaikan pembelajaran, dapat 
disimpulkan bahwa kriteria ketuntasan hasil belajar peserta didik berada pada tingkat 
sedang.  Meskipun terdapat pe eningkatan pe rrsentaase ketunntasaan belajjaar daarri 25% mennjadi 
50%, naamun hasiil terssebut maasih dianggap beelum memuaskaan. Haal i ini di karenakan 
perhatiaan peserta didik terrhadap pennjelasan guuru masih kurang, peserta didik beluum 
sepenuhnnya aktiif dallam diskuusi kelompook, seerta peran guru maasih be llum optimal dallam 
membimmbing peserta didik se llama pelaksaanaan diskuusi. 

Dari haasil refl leksi paada siiklus I, dapat disimpulkan baahwa terjadi peningkatan hasil 
bel lajar peserta didik. Meskipun telah terjadi peningkatan, namun masih diperlukan 
peningkatan lebih lanjut dalam min aat daan h aasil belaj aar peserta didik aggar memenuuhi 
indikaator yaang telaah ditetapkan. Oleh karena it tu, peneelitian akan dilaanjutkaan kee siklluss I II. 

Padaa siiklus II, hasil perhitungan menunjuk kkan bah hwa 90% peeserta di idik t eelah tuntas 
belajar de engan kriteria baaik sekali atau tinggi, sedangkan 10% p eeserta didi ik lainnya bel uum 
tunntas belajaar. Rat aa-raata nil aai pada siklus II mencapai 90 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai 
terendah 60. Hasil ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dari siklus sebelumnya, di 
mana presentase ketuntasan belajar peserta didik meningkat daari 50% meenjadi 83,33%. Haal 
in ni disebabkan oleh peningkatan pe erhatian peserta didik terh aadap penjelasaan gurru dan 
keakt iifan peserta didik se llama pembbelajaran.  

Dari h aasil refl leksi paada sikllus II, daapat disiimpulkan baahwa terjjadi peninngkatan dalam 
minat belajar dan hasil belajar pe eserta di idik. Peningkaatan minaat bel aajar peseerta didi ik 
mencapai 90% d aan telah memenuhi indikator keb eerhasilan yaang telahh dittetapkan y aaitu 
sebesaar 75%. Maaka daari it uu, penelitiaan dihentikan pada siklu us II. Kita dapat mengamati 
kenaikan persentase yang dimaksud pada tabel yang akan disajikan berikut ini. 

 
 

Tabel 1. Evaluasi Dua Siklus 

KETERANGAN SIKLUS I SIKLUS II 

Rata-rata nilai evaluasi 60 90 

Presentase Ketuntasan 50% 90% 
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Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode 

pembellajaran koooperatif tipee Tebaak Kaata telah berhasil meningkatkan min aat belajar daan 
hasiil belaajar sisswa di keelas I Madrasah Ibtidaiyah Negeeri 12 Hulu Sungai Selatan.  

 
 
5.  CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian dapa at disimpuulkan baahwa: Minat bel lajar pese erta diddik 
selama pembelajaran denga an mengggunakan mo edel pembe llajaran ko ooperatif ti ipe tebak 
kata. Hal ini terlihat dari peningkatan persentase hasil yang diperoleh dari pra siklus ke 
siklus I dan dari siklus I ke siklus II. Pada pra siklus, persentase hasil menunjukkan kategori 
kurang sebesar 33,33%. Namun, p aada siklus I, persentase hasil men iingkat menjadi kaategori 
sedaang sebesar 50%. Padaa sikluus II, persentase hasil mencapai kategori baik sekali/tinggi 
sebesar 90 pada pokok bahasan Bunyi Pancasila. 

Peningkatan minat belajar ini juga berdampak positif pada hasil belajar peserta didik. 
Hasil belajar peserta didik men ggalami peningkaatan daari para sikllus kee siklus I, lal lu siIklus I ke 
siiklus II, haal terseebut ditunjukkkan dengaan pero olehan pe ersentase paada praa sikl lus sebe esar 
25% dengaan krit eeria kuraang, sikl uus I sebe esar 50% de nngan krite eria seedang, daan sikllus II 
dipero oleh 90% deengan kriteriia baaik sekaali. Oleh karena itu, model pembelajaran kooperatif 
tipe tebak kata berdasarkan pada angket dap aat dijaddikan alternatif ba agi guuru untuuk 
meningkaatkan minat dan hasi il be llajar pe eserta diddik paada materi pembel aajaran tertentu. 
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